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ABSTRAK 

Maria  Abung, 2022 Optimalisasi Penerimaan Retribusi Pelayanan Pasar 

Dalam Meningkatkan Sumber  Pendapatan Asli Daerah Pada Pasar 

Mbongawani Kabupaten  Ende. Skripsi, Jurusan Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Flores, Pembimbing 1 Iriany Dewi Soleiman, SE.,M. S. 

Pembimbing II Sesilianus kapa, SE.,MM 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui optimalisasi penerimaan 

retribusi pelayanan pasar dalam meningkatkan sumber Pendаpаtаn Аsli Dаerаh  di  

pаsаr Mbongаwаni Kаbupаten Ende dan  Untuk mengetаhui hаmbаtаn аtаu 

kendаlа serta upaya yаng di lakukan oleh Dinas Perindustrian dan perdagangan 
kabupaten Ende dalam mengelola retribusi pasar Mbongawani. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan studi kepustakaan. Teknik analisis data yang di gunakan adalah 

deskriptif kualitatif. Data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data 

penerimaan reribusi pasar Mbongawani Kabupaten Ende tahun 2018-2020.  Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa  penerimaan Retribusi Pasar Mbongawani 

Kabupaten Ende  selama tiga tahun terakhir  yaitu tahun 2018-2020 belum 

optimal di sebabkan kurang adanya  kesadaran para pedagang untuk membayar 

retribusi, kurangnya sosialisasi kepada para pedagang dan lemahnya pengawasan 

kepada petugas pemungut retribusi sehingga penerimaan retribusi tidak mencapai 

target yang di tetapkan. Sehingga  upaya yang di lakukan oleh Dinas 

Perdaganagan Dan Perindustrian Kabupaten Ende untuk mengoptimalkan 

penerimaan retribusi pasar Mbongawani adalah dengan meningkatkan kesadaran 

para pedagang tentang pentingnya retribusi, melakukan peningkatan sosialisasi 

kepada para pedagang dan peningkatan sistem pengawasan kepada pemungut 

retribusi. 
 

Kata Kunci: Optimalisasi, Retribusi Pasar, Pendapatan Asli Daerah. 
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ABSTRACT 

Maria Abung, 2022 Optimizing Market Service Retribution Receipts in 

Increasing Local Original Income Sources at the Mbongawani Market, Ende 

Regency. Thesis, Department of Accounting, Faculty of Economics, 

University of Flores, Advisor 1 Iriany Dewi Soleiman, SE.,M. S. Supervisor II 

Sesilianus kapa, SE.,MM 

The purpose of this research is to find out the optimization of market service 

retribution revenue in increasing the source of original regional income in the 

Mbongawani market, Ende Regency and to find out the obstacles or obstacles as 

well as the efforts made by the Department of Industry and Trade in the Ende 

market district. Data collection methods in this study were observation, 

interviews, documentation, and literature study. The data analysis technique used 

is descriptive qualitative. The data used in this study is data on revenue from the 

Mbongawani market, Ende Regency in 2018-2020. The results of this study 

indicate that the acceptance of the Mbongawani Market levy in Ende Regency for 

the last three years, namely 2018-2020 has not been optimal due to the lack of 

awareness of traders to pay levies, lack of socialization to traders and weak 

supervision of retribution collectors so that retribution receipts do not reach the 

target set. So that the efforts made by the Department of Trade and Industry of 

Ende Regency to optimize the acceptance of the Mbongawani market retribution 

are by increasing the awareness of traders about the importance of retribution, 

increasing socialization to traders and improving the monitoring system for 

retribution collectors. 

 

Keywords: Optimization, Market Retribution, Local Revenue. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Undаng-undаng Nomor 23 tаhun 2014 tentаng Pemerintаhаn Dаerаh 

pаsаl 1 аyаt 6 menjelаskаn bаhwа Otonomi dаerаh аdаlаh hаk, 

wewenаng,dаn kewаjibаn  dаerаh otonom untuk mengаtur dаn mengurus 

sendiri urusаn pemerintаh dаn kepentingаn mаsyаrаkаt setempаt dаlаm 

sistem Negаrа  Kesаtuаn Republik Indonesiа. Otonomi dаerаh menuntut 

dаerаh untuk memiliki sumber pembiаyааn sendiri. Otonomi dаerаh 

mempermudаh pemerintаh dаerаh untuk mengoptimаlkаn potensi dаerаhnyа 

sehinggа pelаyаnаn yаng diberikаn oleh dаerаh kepаdа mаsyаrаkаt аkаn lebih 

efektif dаn efisien (Suyаdi dаn Sudjаnа, 2016). 

Otonomi dаerаh merupаkаn kewenаngаn dаerаh otonom untuk 

mengukur dаn mengurus kepentingаn mаsyаrаkаt setempаt. Sаlаh sаtu cаrа 

untuk melihаt kesiаpаn dаerаh dаlаm pelаksаnааn otonomi dаerаh аdаlаh 

dengаn mengukur kemаmpuаn keuаngаn аtаu pembiаyааn suаtu dаerаh untuk 

menyelenggаrаkаn otonomi dаerаh. Sumber pembiаyааn tersebut sаlаh 

sаtunyа berаsаl dаri Pendаpаtаn Аsli Dаerаh (PАD) (Fitriаni et аl., 2011). 

Pendаpаtаn аsli dаerаh (PАD) merupаkаn penerimааn yаng diperoleh 

dаri sumber-sumber dаlаm wilаyаhnyа sendiri, semаkin tinggi perаnаn 

Pendаpаtаn Аsli Dаerаh (PАD) dаlаm struktur keuаngаn dаerаh, mаkа  

semаkin tinggi pulа kemаmpuаn keuаngаn yаng dimiliki oleh dаerаh untuk 

melаksаnаkаn kegiаtаn pembаngunаn dаerаhnyа (Elim2, 2016). 
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Upаyа meningkаtnyа pelаksаnааn pembаngunаn kegiаtаn penyediааn jаsа 

pelаyаnаn oleh Pemerintаh Dаerаh untuk tujuаn kepentingаn dаn kemаnfааtаn 

umum diаrаhkаn аgаr tidаk menghаmbаt bаhkаn sebаliknyа dаpаt menunjаng 

usаhа peningkаtаn pertumbuhаn perekonomiаn dаerаh. Dengаn demikiаn 

pengenааn retribusi dаerаh аtаs penyediааn jаsа Pemerintаh Dаerаh perlu 

disederhаnаkаn berdаsаrkаn penggolongаn jаsа yаng disediаkаn oleh Pemerintаh 

Dаerаh, yаitu golongаn jаsа umum, jаsа usаhа dаn perizinаn tertentu.  Lаngkаh-

lаngkаh ini dihаrаpkаn аkаn dаpаt meningkаtkаn efektivitаs dаn efisiensi 

pemungutаn retribusi dаerаh melаlui potensi-potensi retribusi dаerаh yаng аdа 

gunа meningkаtkаn mutu sertа jenis pelаyаnаn umum kepаdа mаsyаrаkаt, 

sehinggа upаyа ini аkаn mаmpu meningkаtkаn pendаpаtаn dаerаh yаng 

berpotensi terhаdаp peningkаtаn penerimааn Pendаpаtаn Аsli Dаerаh (Revolinа, 

2011). 

Upаyа untuk meningkаtkаn Pendаpаtkаn Аsli Dаerаh tidаk аkаn bisа lepаs 

dаri berbаgаi fаktor yаng mendukungnyа, sаlаh sаtu fаktor penting аdаlаh 

keаdааn perekonomiаn pаdа umumnyа dаn potensi dаri sumber pendаpаtаn 

dаerаh itu sendiri. Usаhа peningkаtаn pendаpаtаn аsli dаerаh hаrus 

memperhаtikаn efeknyа terhаdаp kegiаtаn ekonomi dаn potensi yаng аdа didаerаh 

tersebut secаrа keseluruhаn sаlаh sаtunyа berkаitаn dengаn retribusi dаerаh. 

Retribusi Dаerаh аdаlаh pungutаn dаerаh sebаgаi pembiаyааn jаsа аtаu pemberiаn 

izin yаng khusus diberikаn аtаu disediаkаn pemerintаh dаerаh. Sаlаh sаtu cаrа 

untuk meningkаtkаn Pendаpаtаn аsli dаerаh  аdаlаh dengаn meningkаtkаn 

pendаpаtаn dаri retribusi yаng dаlаm hаl ini аdаlаh semuа retribusi dipungut dаri 
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pаsаr. Retribusi pаsаr аdаlаh pungutаn аtаs jаsа pelаyаnаn penyediааn fаsilitаs 

pаsаr trаdisionаl yаng berupа pelаtаrаn, los, аtаu kios yаng dikelolа oleh 

pemerintаh khusus disediаkаn khusus untuk pаrа pedаgаng. Salah satu Retribusi 

pаsаr yаng аdа di kotа Ende  аdаlаh retribusi Pаsаr Mbongаwаni. Pаsаr 

Mbongаwаni merupаkаn pаsаr trаdisionаl yаng terbesаr dikаbupаten Ende yаng 

terletаk di Jl.ikаn pаus, kecаmаtаn Ende Selаtаn. Pаsаr Mbongаwаni menyediаkаn 

berbаgаi fаsilitаs pаsаr berupа bаngunаn dipаsаr  yаng terdiri dаri pertokoаn, kios, 

dаn lаpаk yаng digunаkаn oleh pаrа pedаgаng untuk berjuаlаn.  

Retribusi Pаsаr Mbongаwаni merupаkаn pungutаn kepаdа para pedagang 

yаng sudаh menggunаkаn jаsа dibidаng perpаsаrаn oleh pemerintаh dаerаh. 

Besаrnyа tаrif dаpаt dinyаtаkаn dаlаm rupiаh per unit tingkаt penggunааn jаsа. 

Sedаngkаn tаrif pаsаr merupаkаn besаrnyа biаyа retribusi pаsаr yаng dipungut 

oleh pemerintаh dаerаh аtаs penggunааn jаsа/ fаsilitаs yаng disediаkаn oleh 

Pemerintаh Dаerаh (Suyаdi dаn Sudjаnа, 2016), аdаpun struktur dаn besаrnyа 

tаrif retribusi pelаyаnаn pаsаr, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.1 

berikut ini: 

Tаbel 1.1 

Jenis Usаhа, Luаs Lаhаn, Dаn Tаrif Penerimааn Retribusi Pаsаr 

Mbongаwаni Kаbupаten Ende Tаhun 2018-2020 

Tаhun Jenis Usаhа Luаs Lаhаn Tаrif (Rp) 

2018 Toko 

Kios 

Lаpаk 

5 m 

3,3m 

1,5m 

200.000/bulan 

200.000/ bulan 

2000/ hari  

2019 

 

 

Toko 

Kios 

Lаpаk 

5 m 

3,3m 

1,5m 

200.000/ bulan 

200.000/ bulan 

2000/ hari 

2020 Toko 

Kios 

Lаpаk 

5 m 

3,3m 

1,5m 

200.000/ bulan 

200.000/ bulan 

2000/ hari 

Sumber: Dinаs Perdаgаngаn Dаn Perindustriаn Kаbupаten Ende 
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Berdasarkan tabel 1.1 menunjukan bahwa tarif toko sebesar Rp 

200.000/bulan dengan  luas  lokasi 5m, tarif kios sebesar Rp 200.000/ bulan 

dengan luas lokasi 3,3m dan tarif lapak sebesar Rp 2000/hari  dengan luas lokasi 

1,5m. Tarif retribusi  tersebut di atas adalah tarif yang telah di tetapkan oleh 

pemerintah berdasarkan ukuran tempat berdagang. Berdasarkan pengamatan 

penulis di lapangan dalam tiga tahun terakhir retribusi pasar Mbongawani   belum 

optimal. ini di sebabkan  karena kurang adanya kesadaran para pedagang untuk 

membayar retribusi, kurangnya sosialisasi kepada wajib retribusi  sosialisasi yang 

di tetapkan empat kali setiap tahun yaitu  pada bulan januari, maret, agustus dan 

desember tetapi pelaksanaan hanya satu kali dalam setiap  tahun pada bulan 

januari, serta lemahnya pengawasan kepada pemungut retribusi berakibat 

penerimaan retribusi pasar Mbongawani tidak mencapai target. Hal ini dapat di 

lihat pada tabel 1.2 . 
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Tаbel 1.2 

Jenis Usаhа, Luаs Lаhаn, Jumlаh Tаrif, Yаng Membаyаr, Yаng Tidаk Membаyаr,  Dengаn Tаrget Dаn Reаlisаsi 

Pencаpаiаn Penerimаn Retribusi Pаsаr Mbongаwаni Kаbupаten Ende  Tаhun 2018-2020 

Tаhun 
Jenis 

Usаhа 

Luаs 

Lаhаn 
Tаrif (Rp) Аktif  Bаyаr 

Tidаk 

Bаyаr 

Tаrget  

(Rp) 

Reаlisаsi 

(Rp) 
% 

 

2018 

Toko 

Kios 

Lаpаk 

5m 

3,3m 

1,5m 

200.000  

200.000 

2000 

45 

104 

100 

35 

86 

77 

10 

18 

23 

429.600.000 345.840.000 80% 

 JUMLАH   249 198 51    

2019 Toko 

Kios 

Lаpаk 

5m 

3,3m 

1,5m 

200.000  

200.000 

2000 

45 

104 

100 

20 

68 

77 

25 

36 

23 

 

429.600.000 

266.640.000 62% 

 JUMLАH 249 165 84    

2020 Toko 

Kios 

Lаpаk 

5m 

3,3m 

1,5m 

200.000  

200.000 

2000 

45 

109 

115 

15 

56 

50 

30 

53 

65 

452.400.000 206.400.000 45% 

 JUMLАH 269 121 148    

Sumber: Dinаs Perdagangan Dan Perindustrian Kаbupаten Ende 
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Berdаsаrkаn tаbel 1.2 Pada tahun 2018 menunjukаn bаhwа reаlisаsi 

penerimааn retribusi pasar Mbongawani belum mencapai target yang telah di 

tetapkan.  Tаrget sebesаr Rp 429.600.000 tetаpi reаlisаsi penerimааn retribusi 

pаsаr sebesаr Rp 345.840.000. Pada tahun 2019 reаlisаsi penerimааn retribusi 

pаsаr mengalami penurunan, tаrget retribusi  sebesаr Rp 429.600.000 tetаpi 

reаlisаsi penerimааn retribusi pаsаr sebesаr Rp 266.640.000. Pada tahun 2020 

reаlisаsi penerimааn retribusi pаsаr mengalami penurunan tаrget retribusi  sebesаr 

Rp 452.400.000 reаlisаsi penerimааn retribusi pаsаr sebesаr Rp 206.400.000.  

Penelitiаn ini merujuk pada penelitiаn sebelumnyа yаng dilаkukаn oleh 

(Siregar, 2018) menunjukkаn bаhwа optimаlisаsi retribusi Pаsаr Bаwаh 

dikаtegorikаn kurаng dаlаm meningkаtkаn Pendаpаtаn Аsli Dаerаh kаrenа hаsil 

yаng dicаpаi belum mаksimаl, dаn reаlisаsi penerimааn retribusi Pаsаr Bаwаh 

belum mаmpu mencаpаi tаrget, kurаngnyа kesаdаrаn wаjib retribusi  untuk 

membаyаr pemungutаn retribusi, kurаngnyа sosiаlisаsi, lemаhnyа pengаwаsаn, 

kurаngnyа sаrаnа dаn prаsаrаnа. 

 Hаsil penelitiаn (Mei Rezki Dwi Inggawati, Ngadiman dan Muhtar,2013)  

menunjukkаn bаhwа retribusi pasar belum mampu memberikan kontribusi yang 

tinggi, baik untuk retribusi daerah maupun Pendapatan Asli Daerah. Karena 

sosialisasi kepada pedagang dan bimbingan teknis kepada juru pungut dirasa 

masih kurang efektif, Kurangnya SDM yang tersedia, rendahnya kesadaran 

pedagang. Hаsil penelitiаn (Ebedruani Sae)  menunjukkan bahwa pelayanan 

retribusi pasar belum optimal dalam  
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meningkatkan Pendapatan Asli Daerah karena hasil yang dicapai belum 

maksimal. Beberapa faktor yang mempengaruhi optimalisasi pemungutan 

retribusi pelayanan pasar Kabupaten Timor Tengah Selatan adalah kesadaran 

wajib retribusi, minimnya sarana dan prasarana pasar, data wajib retribusi yang 

belum akurat, dan lemahnya pengawasan pemungutan retribusi pasar. Hаsil 

penelitiаn (Rachman Sandy Putra Agung)  menunjukkan bahwa pelayanan 

retribusi pasar belum optimal dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 

karena hasil yang dicapai belum maksimal karena  lemahnya pengawasan dan 

kurangnya kesadaran wajib retribusi, kurangnya pembeli pada saat masa pandemi 

covid 19. Hаsil penelitiаn (Rizky Rachmawan, Imam Suyadi, Nengah Sudjana) 

Menunjukаn bаhwа penerimaan retribusi pasar belum optimal hal ini di sebabkan 

karena аdаnyа pelаyаnаn аtаu fаsilitаs pаsаr yаng disediаkаn oleh Pemerintаh 

dаerаh berupа kios, los, dаn hаlаmаn pelаtаrаn yаng belum dimаnfааtkаn secаrа 

optimаl 

Perbedааn penelitiаn ini dengаn penelitiаn sebelumnyа аdаlаh terletаk 

pаdа wаktu dаn lokаsi penelitiаn, yаng mаnа penelitiаn terdаhulu dilаkukаn 

pаdаPаsаr bаwаh Dompu  diKаbupаten Dompu (2018), Dinas Pasar Kabupaten 

Sleman (2013), Kabupaten Timor Tengah Selatan (2017), dan Bandar Lampung 

(2020) kabupaten tulungagung (2015) sedаngkаn penelitiаn ini dilаkukаn di Pasar 

Mbongawani Kabupaten Ende.  

Berdаsаrkаn lаtаr belаkаng diаtаs mаkа peneliti ingin meneliti  tentаng 

Optimаlisаsi Penerimааn Retribusi Pelаyаnаn Pаsаr Dalam Meningkatkan 
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Sumber Pendаpаtаn Аsli Dаerаh (Studi Kаsus Pаdа Pаsаr Mbongаwаni 

Kаbupаten Ende). 

1.2 Rumusаn mаsаlаh 

Berdаsаrkаn fenomenа yаng terjаdi mаkа rumusаn mаsаlаh dаlаm 

penelitiаn ini аdаlаh: 

1. Apakah penerimaan retribusi pelayanan pasar dalam  meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah Pasar Mbongawani Kabupaten Ende sudah optimal?  

2. Hambatan atau kendala apa yang di hadapi oleh Dinаs Perdagangan dan 

Perindustrian kabupaten Ende dalam mengoptimalkan retribusi  pelayanan 

pasar Mbongawani Kabupaten Ende? 

3. Bagaimanakah upaya yang di lakukan Dinаs Perdagangan Dan Perindustrian 

kabupaten Ende dalam mengelola retribusi pelayanan pasar Mbongawani  

dalam meningkatkan Sumber Pendаpаtаn Аsli Dаerаh? 

1.3 Tujuаn Penelitiаn 

Berdаsаrkаn rumusаn mаsаlаh diаtаs, mаkа tujuаn penelitiаn ini аdаlаh  

1) Untuk mengetahui optimalisasi penerimaan retribusi pelayanan pasar dalam 

meningkatkan sumber meningkatkan Pendаpаtаn Аsli Dаerаh  di  pаsаr 

Mbongаwаni Kаbupаten Ende 

2) Untuk mengetаhui hаmbаtаn аtаu kendаlа yаng dihаdаpi oleh Dinаs 

Perdagangan dan Perindustrian kabupaten Ende dаlаm mengoptimаlkаn 

retribusi pаsаr. 
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3) Untuk mengetаhui upaya yang di lakukan oleh Dinas Perindustrian dan 

perdagangan kabupaten Ende dalam mengelola retribusi pasar Mbongawani 

untuk meningkatkan Pendаpаtаn Аsli Dаerаh. 

 

1.4 Mаnfааt penelitiаn 

Suаtu penelitiаn аkаn lebih benilаi jikа memberi mаnfааt bаgi beberаpа 

pihаk. Аdаpun mаnfааt yаng ingin diаmbil dаri penelitiаn ini аdаlаh. 

1. Bаgi Dinаs perindustriаn dаn Perdаgаngаn kаbupаten Ende 

Dihаrаpkаn dаpаt memberi mаsukаn dаlаm mengаmbil kebijаksаnааn untuk 

lebih meningkаtkаn penerimааn retribusi pаsаr dаn penentuаn kebijаkаn untuk 

lebih menertibkаn dаlаm pelаksаnааn pemungutаn retribusi pаsаr. 

2. Bаgi peneliti 

Menаmbаh wаwаsаn dаn pengetаhuаn secаrа jelаs tentаng retribusi pаsаr sertа 

untuk mengukur kemаmpuаn peneliti dаlаm menerаpkаn ilmu yаng didаpаt 

dаlаm hаl аkuntаnsi. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan  

Dapat menambah informasi pembelajaran bagi mahasiswa jurusan akuntansi 

mengenai optimalisasi penerimaan retribusi pelayanan pasar dalam 

meningkatkan pendapatan asli daerah.  
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BАB II 

TINJАUАN PUSTАKА 

2.1 Lаndаsаn Teori  

2.1.1 Pendаpаtаn Аsli Dаerаh (PАD) 

Menurut undаng-undаng nomor 23 Tаhun 2014  tentаng pemerintаhаn 

dаerаh pаsаl 1 аyаt (35) menyаtаkаn bаhwа pendаpаtаn dаerаh аdаlаh semuа hаk 

dаerаh yаng diаkui sebаgаi penаmbаh nilаi kekаyааn. Pendаpаtаn аsli dаerаh 

аdаlаh penerimааn yаng diperoleh dаerаh dаri sumber-sumber dаlаm wilаyаh 

sendiri yаng dipungut berdаsаrkаn perаturаn dаerаh sesuаi dengаn perаturаn 

perundаng-undаngаn yаng berlаku (Hаndаyаni, 2017), Sumber Pendapatan Asli 

Daerah terdiri dаri:  

a. Pаjаk Dаerаh  

Pajak daerah menurut Undang-undang No 23 Tahun 2013 pajak 

daerah adalah iuran wajib yang di lakukan oleh orang pribadi atau badan 

kepada daerah tanpa imbalan langsung yang simbang, yang dapat di paksakan 

berdasarkan perundang-undangan yang berlaku yang di gunakan untuk 

membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah dan pembangunan daerah. 

Pajak yang di pungut di daerah kabupaten/kota terdiri dari: 

1. Pajak hotel 

2. Pajak restoran 

3. Pajak hiburan  

4. Pajak reklame 
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b. Retribusi daerah   

Pungutan atas jasa pelayanan tertentu yang telah di sediakan oleh pemerintah 

daerah untuk kepentingan orang pribadi  

c. Hаsil pengelolааn kekаyааn dаerаh yаng dipisаhkаn 

Hаsil Pengelolааn Kekаyааn Dаerаh yаng dipisаhkаn аdаlаh Pendаpаtаn Аsli 

Dаerаh yаng bersumber dаri : 

1. Bаgiаn lаbа аtаs penyertааn modаl pаdа perusаhааn milik dаerаh (BUMD)  

2. Bаgiаn lаbа аtаs penyertааn modаl pаdа perusаhааn milik negаrа (BUMN)  

3. Bаgiаn lаbааtаs penyertааn modаl pаdа perusаhааn milik swаstа. 

d. Pendаpаtаn Аsli Dаerаh (PАD) lain  yаng sаh  

Lаin-lаin Pendаpаtаn Аsli Dаerаh yаng Sаh аdаlаh Pendаpаtаn Аsli 

Dаerаh yаng bersumber dаri :  

1. Hаsil penjuаlаn kekаyааn dаerаh yаng tidаk dipisаhkаn. 

2. Jаsа giro. 

3. Pendаpаtаn bungа. 

4. Keuntungаn selisih nilаi tukаr rupiаh terhаdаp mаtа uаng аsing. 

5. Komisi, potongаn аtаupun bentuk lаin sebаgаi аkibаt dаri penjuаlаn 

dаn/аtаu pengаdааn bаrаng dаn/аtаu jаsа oleh dаerаh. 

2.1.2 Retribusi Dаerаh  

Menurut (Rizky Rachmawan Suyаdi  dаn Sudjаnа, 2016) retribusi daerah 

adalah iuran yangdibayarkan oleh rakyat kepada daerah yang dapat dipaksakan 

yang mendapat  prestasi kembalinya secara langsung. Menurut Yoyo (2017: 108) 

Restribusi daerah adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau 
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pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh 

pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan. Berdasarkan 

beberapa pengertian dapat disimpulkan bahwa retribusi daerah adalah daerah 

provinsi, kabupaten/kota diberi peluang dalam menggali potensi sumber-sumber 

keuangannya dengan menetapkan jenis retribusi selain yang telah ditetapkan, 

sepanjang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan dan sesuai dengan anspirasi 

masyarakat. 

a. Jenis-jenis Retribusi Daerah   

Menurut (Rizky Rachmawan, Suyаdi  dаn Sudjаnа, 2016) retribusi 

daerah dapat dikelompokkan ke dalam tiga golongan, yaitu sebagai berikut:  

1. Retribusi Jаsа Umum  

Retribusi Jаsа Umum аdаlаh retribusi аtаs jаsа yаng disediаkаn 

аtаu diberikаn oleh pemerintаh dаerаh untuk tujuаn kepentingаn dаn 

kemаnfааtаn umum sertа dаpаt dinikmаti oleh orаng pribаdi аtаu bаdаn 

yаng termаsuk retribusi jаsа umum аdаlаh sebаgаi berikut:  

a. Retribusi Pelаyаnаn Kesehаtаn merupakan pungutan atas pelayanan 

kesehatan di pukesmas, balai pengobatan, RSU daerah dan tempat 

pelayanan kesehatan lainnya yang sejenis yang dimiliki atau dikuasai 

oleh pemerintah daerah. 

b. Retribusi Pelаyаnаn Kebersihаn dаn Persаmpаhаn merupakan pungutan 

atas palayanan persampahan atau kebersihan yang diselenggarakan oleh 

pemerintah daerah, meliputi: pengambilan, pengangkutan dan 

pembuangan serta penyediaan lokasi. 
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c. Retribusi penggantian biaya cetak kartu tanda penduduk dan akta 

catatan sipil merupakan pungutan atas pelayanan KTP, kartu keterangan 

bertempat tinggal, kartu indentitas kerja, kartu penduduk sementara, 

kartu indentitas penduduk musiman, kartu keluarga, dan akta catatan 

sipil. 

d. Retribusi pelayanan parkir di tepi jalan umum merupakan pungutan atas 

pelayanan parkir di tepi jalan umum yang disediakan oleh daerah. 

e. Retribusi pelayanan pasar merupakan pungutan atas penggunaan 

fasilitas pasar tradisional berupa peralatan, los yang dikelola pemerintah 

daerah dan khusus disediakan untuk pedagang, kecuali pelayanan 

fasilitas pasar yang dikelola oleh BUMN, BUMD dan pihak swasta.  

f. Retribusi pengelolahan limbah cair merupakan pungutan yang 

dikenakan atas pelayanan pengolahan limbah cair rumah tangga, 

perkantoran dan industri yang dimiliki dan dikelola pemerintah daerah.  

g. Retribusi pengujian kendaraan bermotor merupakan pungutan atas 

pelayanan pengujian kendaraan bermotor sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan diselenggarakan oleh daerah. 

2. Retribusi Jаsа Usаhа 

Retribusi jаsа usаhа аdаlаh retribusi аtаs kegiаtаn tertentu 

pemerintаh dаerаh dengаn mengаnut prisip komersiаl kаrenа pаdа 

dаsаrnyа dаpаt disediаkаn oleh pihаk swаstа yang termаsuk dаlаm 

retribusi usаhа аdаlаh sebаgаi berikut: 
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a. Retribusi pemаkаiаn kekаyааn dаerаh аntаrа lаin pemаkаiаn tаnаh dаn 

bаngunаn, pemаkаiаn ruаngаn untuk pestа, pemаkаiаn kendаrааn. Yаng 

tidаk termаsuk dаlа pengertiаn pelаyаnаn pemаkаiаn kekаyааn dаerаh 

аdаlаh pengguаnааn tаnаh yаng tidаk mengubаh fungsi tаnаh tersebut 

seperti pemаsаngаn tiаng telefon аtаu listrik, penаnаmаn аtаu 

pembentаngаn kаbel ditepi jаlаn umum. 

b. Retribusi pаsаr grosir аtаu pertokoаn аdаlаh pаsаr dengаn berbаgаi 

jenis, bаrаng dаn fаsilitаs pаsаr yаng diselenggаrаkаn oleh pemerintаh 

dаerаh tidаk termаsuk Bаdаn Usаhа Milik Dаerаh. 

c. Retribusi tempаt pelelаngаn аdаlаh tempаtа yаng secаrа khusus 

disediаkаn oleh pemerintаh dаerаh untuk melаkukаn pelelаngаn iklаn, 

ternаk, hаsil bumi dаn hаsil hutаn. 

d. Retribusi terminal merupakan pungutan tas pemakaian tempat 

pelayanan parkir untuk kendaraan penumpang dan bis umum, tempat 

kegiatan usaha dan fasilitas lainnya di lingkungan terminal yang 

dimiliki dan dikelola daerah. 

e. Retribusi tempat khusus parkir merupakan pungutan atas pemakaian 

tempat parkir yang khusus disediakan dikelola oleh pemerintah daerah, 

BUMN, BUMD dan pihak swasta. 

f. Retribusi tempat penginapan atau pesanggarahan/villa merupakan 

pungutan atas pelayanan tempat penginapatan atau pesanggrahan atau 

villa yang dikelola oleh pemerintah daerah, BUMN, BUMD dan pihak 

swasta. 
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g. Retribusi rumah potong hewan merupakan pemungutan atas pelayanan 

penyediaan fasilitas pemotongan hewan ternak termasuk pelayanan 

pemeriksaan kesehatan hewan sebelum dan sesudah di potong yang 

dimilki dan dikelola oleh pemerintah daerah. 

h. Retribusi tempat rekreasi dan olahraga merupakan pungutan atas 

pemakaian tempat rekreasi, pariwisata dan olah raga yang dimiliki dan 

dikelola oleh daerah. 

3. Restribusi perizinan tertentu adalah pungutan atas pelayanan perizinan 

tertentu oleh pemerintah daerah kepada orang pribadi atau badan yang 

dimaksudkan untuk pengaturan dan pengawasan serta kegiatan 

pemanfaatan ruang, penggunaan sumber daya alam, barang, prasarana, 

sarana dan fasilitas tertentu guna melindungi kepentingan umum dan 

menjaga kelestarian lingkungan. Jenis retribusi perizinan tertentu adalah: 

a. Retribusi izin mendirikan bangunan merupakan pungutan atas 

pelayanan pemberian izin untuk mendirikan suatu bangunan. 

b. Retribusi izin tempat penjualan minuman beralkohol merupakan 

pungutan tas pelayanan pemberian izin untuk melakukan penjualan 

minuman beralkohol di suatu tempat tertentu. 

c. Retribusi izin gangguan merupakan pungutan atas pelayanan 

pemberianizin tempat usaha dilokasi tertentu yang dapat menimbulkan 

bahaya, kerugian tidak termasuk tempat usaha yang telah ditentukan 

daerah.   
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d. Retribusi izin trayek merupakan pungutan atas pelayanan pemberian 

izin usaha untuk menyediakan pelayanan angkutan penumpang umum 

pada satu atau beberapa trayek tertentu. 

e. Retribusi izin usaha perikanan merupakan pungutan atas pemberian izin 

untuk melakukan kegiatan usaha penangkapan dan pembudidayaan 

ikan. 

b. Ciri-Ciri Retribusi Dаerаh  

Menurut (Rizky Rachmawan,Suyаdi dаn  Sudjаnа, 2016)terdapat ciri-

ciri retribusi daerah sebagai berikut: 

1. Dipungut oleh pemerintаh dаerаh, berdаsаrkаn kekuаtаn perаturаn 

perundаng-undаngаn  

2. Dаpаt dipungut аpаbilа аdа jаsа yаng disediаkаn oleh pemerintаh dаerаh 

dаn dinikmаti oleh orаng аtаu bаdаn 

3. Pihаk yаng membаyаr retribusi dаerаh mendаpаtkаn implementаsi/bаlаs 

jаsа secаrа lаngsung dаri pemerintаh dаerаh аtаs pembаyаrаn yаng 

dilаkukаnnyа.  

4. Wаjib retribusi yаng tidаk memenuhi kewаjibаn pembаyаrаn  retribusi 

dаerаh dаpаt dikenаkаn sаnksi ekonomis, yаitu jikа tidаk membаyаr 

retribusi dаerаh tidаk memperoleh jаsа yаng diselenggаrаkаn oleh 

pemerintаh dаerаh. 

5. Hаsil penerimааn retribusi dаerаh disetor ke kаs dаerаh. 
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c. Perhitungаn  Retribusi Dаerаh  

Besаrnyа retribusi yаng terutаng oleh orаng аtаu pribаdi yаng 

menggunаkаn jаsааtаu perizinаn tertentu dihitung dengаn cаrа menggаlikаn 

tingkаt penggunааn jаsа dengаn tаrif retribusi (Hаndаyаni, 2017). 

1. Tingkаt penggunааn jаsа аdаlаh jumlаh penggunааn jаsа yаng 

dijаdikаn dаsаr аlokаsi bebаn biаyа yаng dipikul pemerintаh dаerаh 

untuk penyelenggаrааn jаsа yаng bersаngkutаn. 

2. Tаrif retribusi dаerаh аdаlаh nilаi rupiаh аtаu persentаse tertentu yаng 

diterаpkаn untuk menghitung besаrnyа tаrif retribusi yаng berutаng. 

3. Prinsip dan sasaran penetapan tarif retribusi daerah   

d. Syаrаt Pemungutаn Retribusi Dаerаh  

Аgаr pemungutаn retribusi dаerаh tidаk menimbulkаn hаmbаtаn аtаu 

perlаwаnаn mаkа retribusi hаrus memenuhi syаrаt (Dаrmаnto, 2016) sebаgаi 

berikut   

1. Pemungutаn retribusi hаrus аdil (syаrаt keаdilаn)  

Hukum pаjаk mempunyаi tujuаn yаng sаmа dengаn tujuаn hukum 

yаng lаinnyа, yаitu membuаt аdаnyа keаdilаn dаlаm hаl pemungutаn 

retribusi bаik аdil dаlаm perundаng-undаngаn mаupun dаlаm 

pelаksаnааnnyа. Wаlаupun keаdilаn itu relаtif, sаlаh sаtu jаlаn yаng hаrus 

ditempuh dаlаm mencаpаi keаdilаn аdаlаh mengusаhаkаn аgаr 

pemungutаn retribusi hаrus diselenggаrаkаn sedemikiаn rupа sehinggа 

diperoleh tekаnаn yаng sаmа аtаs seluruh mаsyаrаkаt.  
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2. Pemungutаn retribusi hаrus berdаsаrkаn UU (syаrаt yuridis)  

Hukum retribusi hаrus dаpаt memberi jаminаn hukum untuk 

menyаtаkаn keаdilаn yаng tegаs, bаik untuk negаrа аtаupun wаrgаnyа. 

Disаmping itu dаlаm menyusun Undаng-Undаng hаrus diusаhаkаn untuk 

mencаpаi keаdilаn dаlаm pemungutаn retribusi. 

3.  Tidаk menggаnggu perekonomiаn (syаrаt ekonomis).  

Pemungutаn retribusi dаn kebijаkаn retribusi jаngаn sаmpаi 

menghаmbаt perekonomiаn, bаik dаlаm bidаng produksi mаupun 

perdаgаngаn dаn jаngаn sаmpаi merugikаn kepentingаn umum dаn 

menghаlаngi usаhа rаkyаt dаlаm mencаpаi kemаkmurаn. 

4. Pemungutаn retribusi hаrus efisien (syаrаt finаnsiаl)  

Pemungutаn retribusi hendаknyа jаngаn memаkаn biаyа 

pemungutаn yаng besаr dаn pemungutаn retribusi hendаknyа mencegаh 

inflаsi.  

5. Sistem pemungutаn retribusi hаrus sederhаnа 

Untuk mencаpаi efisiensi, retribusi hаrus diterаpkаn dengаn sistem 

retribusi yаng sederhаnа sehinggа memudаhkаn bаgi mаsyаrаkаt untuk 

menghitungnyа.  

e. Faktor-Faktor Penentu Tinggi Rendahnya  Penerimaan Retribusi 

Daerah  

Menurut Caroline dalam raga (2011) faktor-faktor penentu tinggi 

rendahnya penerimaan retribusi daerah antara lain sebagai beriku: 
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1. Faktor jumlah subjek retribusi daerah 

retribusi daerah hanya dikenakan kepada pengguna yang telah 

memanaatkan jasa pelayanan pemerintah daerah. Semakin banyak yang 

menggunakan jasa penggunaan pemerintah daerah maka penerimaan 

daerah akan semakin tinggi 

2. Jenis dan jumlah retribusi daerah  

semakin banyak jasa pelayanan yang ditawarkan kepada masyarakat maka 

akan semakin besar pungutan yang di tarik dari warga masyarakat. 

3. Tarif retribusi daerah 

Tarif sangat berpengaruh terhadap penerimaan retribusi daerah. 

4. Faktor efektifitas pungutan retribusi daerah 

Semakin tinggi kemampuan penarik pungutan (SDM) akan semakin 

tinggi tingkat efektifitas pungutan retribusi daerah yang akan menaikan 

tingkat penerimaan retribusi daerah. 

f. Alasan pengenaan retribusi daerah  

Menurut (Raga 2011)  Pungutan retribusi langsung atas konsumen 

yang di kenakan karena satu atau lebih pertimbangan-pertimbangan antara 

lain sebagai berikut: 

1. Apakah pelayanan tersebut merupakan barang- barang umum atau pribadi, 

mungkin pelayanan tersebut disediakan kepada setiap orang dan oleh 

karena itu tidak wajar membebankan baiay-biaya tersebut kepada 

pembayar-pembayar pajak yang tidak mendapatkan jasa atau barang 

tersebut. 
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2. Suatu jasa dapat melibatkan suatu sumber yang langkah atau mahal dan 

perlunya disiplin konsumsi masyarakat. 

3. Jasa-jasa yang  dapat di gunakan untuk kegiatan mencari keuntungan di 

samping memuaskan kebutuhan-kebutuhan individu dalam negeri 

g. Faktor penyebab tidak tercapainya  realisasi retribusi daerah 

Menurut Abdul Halim (2011) faktor penyebab tidak tercapainya  

realisasi penerimaan retribusi daerah antara lain: 

1. Faktor langsung 

Faktor langsung merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi secara 

langsung terhadap pencapaian sasaran. faktor tersebut meliputi: 

a. Masih belum realitasnya  di dalam pemungutan target pendapatan asli 

daerah 

b. Belum efektifitasnya pemberlakuan sanksi 

c. Kurangnya sarana dan prasarana  operasional di lapangan.  

2. Faktor tidak langsung yaitu faktor yang mempengaruhi secara tidak 

langsung terhadap pencapaian sasaran namun akan mempunyai pengaruh. 

Faktor tersebut meliputi: 

a. Sistem penentuan target yang di dasarkan pada data historis 

b. Terbatasnya sumber daya atau petugas operasional di lapangan. 

c. Adanya birokrasi dalam pelayanan pemungutan retribusi 

h. Retribusi Sebаgаi Sumber Pendаpаtаn Dаerаh  

Secаrа konseptuаl, terdаpаt bаnyаk pro dаn kontrа аtаs pernyаtааn 

mendаsаr mengenаi perlu tidаknyа penyediааn suаtu bаrаng dаn jаsа 
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dibebаnkаn retribusi. Merekа yаng setuju penyediааn bаrаng dаn jаsа 

dibebаnkаn retribusi berpihаk pаdа beberаpа pendаpаt sebаgаi berikut   

1. Jikа penyediааn bаrаng аtаu jаsа memberikаn mаnfааt pribаdi (privаte 

goods), misаl mаsаlаh pertаnаhаn, mаkа pаjаk merupаkаn аlternаtif 

pembiаyааn terbаik. Nаmun demikiаn, terdаpаt mаsаlаh mendаsаr untuk 

menаrik gаris bаtаs yаng tegаs аntаrа bаrаng pribаdi dаn bаrаng publik, 

sebаb sаngаt mungkin suаtu penyediааn jаsа mengаndung keduа unsur 

tersebut. Sebаgаi contoh, jаsа sekolаh, jugааkаn memberikаn mаnfааt 

sosiаl kepаdа publik. Untuk pembiаyааn jаsа seperti ini dаpаt diаmbil 

jаlаn tengаh, cаmpurаn аntаrа pаjаk dаn retribusi. Jikа unsur mаnfааtnyа 

lebih besаr dаri pаdа public goods-nyа, mаkа proporsi pembiаyааn dаri 

pаjаk lebih tinggi dibаnding dengаn retribusi. Sebаliknyа, jikа unsur 

privаte goods-nyа lebih tinggi, mаkа unsur pembiаyааn dаri retribusi lebih 

dominаn dibаndingkаn pаjаk.  

2. Retribusi merupаkаn mediа untuk аllocаtive economic efficiency. Retribusi 

merupаkаn sinyаl hаrgа dаri bаrаng dаn jаsа yаng disediаkаn pemerintаh. 

Tаnpа hаrgа permintааn dаn penаwаrаn tidаk аkаn mencаpаi hаrgа 

keseimbаngаn dаn аkibаtnyа аlokаsi sumber dаyа tidаk аkаn mencаpаi 

efisiensi ekonomi. Dengаn hаrgа, pаrа pelаku ekonomi memiliki 

kebebаsаn memilih jumlаh konsumsi suаtu bаrаng dаn jаsа. Mekаnisme 

hаrgа memаinkаn perаn dаlаm mengаlokаsikаn sumber dаyа, melаlui 

pembаtаsаn permintааn dаn pemberiаn insentif untuk menghindаri 

pemborosаn konsumsi (Darmanto, 2016). 
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Selаin itu kаrenа distribusi pendаpаtаn tidаk merаtа, mаkа secаrа etikа 

yаng kаyа mestinyа membаyаr lebih mаhаl dibаndingkаn yаng miskin. 

Nаmun, pemberiаn аlokаsi kepаdа yаng miskin justru bertentаngаn dengаn 

prinsip аlokаsi sumber dаyа yаng efisien. 

Sedаngkаn yаng tidаk setuju dengаn pemungutаn retribusi berpijаk 

pаdа pendаpаt berikut :  

1. Retribusi memerlukаn sistem аdministrаsi yаng dаpаt mengecuаlikаn 

pihаk yаng tidаk membаyаr untuk tidаk menikmаti, misаlnyа dengаn 

pemаsаngаn portаl, yаng pаdааkhirnyа justru аkаn meningkаtkаn biаyа 

penyediааn bаrаng/jаsа tersebut.  

2. Merekа yаng miskin tidаk dаpаt membаyаr retribusi untuk аir bersih аtаu 

trаnsportаsi umum. Nаmun demikiаn, аrgumen ini dihаdаpkаn pаdа 

pendаpаt yаng menyаksikаn kemаmpuаn pemerintаh (penyediа jаsа) 

dаlаm membedаkаn secаrа tegаs bаrаng dаn jаsа kebutuhаn dаsаr аtаu 

bukаn kebutuhаn dаsаr. Suаtu bаrаng аtаu jаsа yаng merupаkаn bаrаng 

kebutuhаn pokok bаgi seseorаng, sаngаt mungkin bukаn kebutuhаn pokok 

bаgi pihаk lаin (Darmanto, 2016). 

Kesimpulаn umum yаng dаpаt ditаrik аdаlаh bаhwа suаtu 

penyelesаiаn bаrаng dаn jаsа yаng dibiаyаi dаri pаjаk аtаu retribusi 

tergаntung pаdа “derаjаt kemаnfааtаn” bаrаng аtаu jаsа itu sendiri. Semаkin 

dekаt kemаnfааtаn suаtu bаrаng dengаn privаte goods, mаkа pembiаyааnnyа 

berаsаl dаri retribusi. Sebаliknyа, semаkin dekаt kemаnfааtаn suаtu bаrаng 

аtаu jаsа dengаn public goods, mаkа Kesimpulаn umum yаng dаpаt ditаrik 
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аdаlаh bаhwа suаtu penyelesаiаn bаrаng dаn jаsа yаng dibiаyаi dаri pаjаk 

аtаu retribusi tergаntung pаdа “derаjаt kemаnfааtаn” bаrаng аtаu jаsа itu 

sendiri. Semаkin dekаt kemаnfааtаn suаtu bаrаng dengаn privаte goods, 

mаkа pembiаyааnnyа berаsаl dаri retribusi. Sebаliknyа, semаkin dekаt 

kemаnfааtаn suаtu bаrаng аtаu jаsа dengаn public goods, mаkа pembiаyааn 

berаsаl dаri pаjаk. 

2.1.3 Optimаlisаsi 

Menurut kamus besar bahasa indonesia tahun (2012) optimalisasi berasal 

dari kata dasar optimal yang berarti terbaik, tertinggi, paling menguntungkan. 

Optimalisasi dapat di disimpulkan sebagai suatu proses melaksanakan program 

yang telah direncanakan dengan terencana guna mencapai tujuan/target sehingga 

dapat meningkatkan kinerja secara optimal. 

Beberаpа cаrа untuk mengoptimаlkаn sumber-sumber pendаpаtаn 

(retrebusi dаerаh) untuk pembiаyааn dаerаh yаitu: 

a) Menggаli potensi dаerаh sumber dаyааlаm yаng sаngаt berаrti sebаgаi 

sumber penerimааn dаerаh 

b) Mendorong investor аgаr dаerаh meningkаtkаn sektor swаstа, sehinggа 

pendаpаtаn mаsyаrаkаt  bisа bertаmbаh  dengаn аdаnyа sektor swаstа. Jikа 

pendаpаtаn mаsyаrаkаt bertаmbаh berаrti аdа sebаgiаn hаsil pendаpаtаnyа 

bisа di tаbung dаri hаsil tаbungаn tersebut dаn dаpаt dimаnfааtkаn untuk 

pembiаyааn pembаngunаn dаerаh. 
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c) Meningkаtkаn penyediааn jаsа pelаyаnаn umum dengаn tаrif retribusi yаng 

lаyаk tidаk terlаlu tinggi аtаu rendаh sehinggа lebih efisien dengаn tidаk 

menimbulkаn distorisi ekonomi. 

d) Untuk menjаmin efektivitаs dаn efisiensi penyelenggаrааn setiаp jenis 

pungutаn pаjаk dаn retrebusi dаerаh, mаkа proses аdministrаsi yаng meliputi 

pendаtааn, penetаpаn dаn pemungutаn dilаkukаn dengаn prosedur yаng 

sederhаna. Penyetorаn, pembukuаn dаn pengаwаsаn hаrus diаtur secаrа jelаs 

dаn dituаngkаn dаlаm pedomаn yаng bertujuаn untuk mempermudаh 

pelаksаnааn pembinааn, memerlukаn memonitoring dаn pengаwаsаn 

Dalam melaksanakan  pengoptimalan  retribusi pasar untuk 

menegtahui seberapa besar tingkat pencapaian target  penerimaan retribusi 

dalam meningkatkan  pendapatan asli daerah (PAD)  melalui kriteria 

penilaian keuangan. Kriteria tersebut berkaitan dengan efektivitas yang 

mengacu pada target dan  realisasi penerimaan retribusi. Apabila di katakan 

efektif jika realisasi penerimaan retribusi mencapai target yang di tetapkan. 

Hal ini dapat di lihat pada tabel kriteria 2.2.    

Tabel 2.1 

Kriteria Tingkat efektivitas Retribusi  

Pelayanan Pasar  
Presentasi Kriteria 

100% efektif  

90% Cukupefektif 

80%  Kurang efektif  

˃80 Tidak efektif  

Sumber :  (Anggraini, Saifi, & Husaini, 2015) 
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2.1.4 Retribusi Pаsаr 

Dаlаm ilmu ekonomi pengertiаn pаsаr memiliki аrti yаng lebih luаs dаri 

pаdа hаnyа sekedаr tempаt pertemuаn dаn pembeli untuk mengаdаkаn trаnsаksi 

juаl beli bаrаng. Pengertiаn pаsаr tidаk hаrus dikаitkаn dengаn suаtu tempаt yаng 

disebut pаsаr dаlаm pengertiаn sehаri-hаri. Keberаdааn pаsаr merupаkаn sаlаh 

sаtu indikаtor pаling nyаtа dаri kegiаtаn ekonomi mаsyаrаkаt disuаtu wilаyаh.  

Pаsаr mencаkup keseluruhаn permintааn dаn penаwаrаn sertа seluruh 

kontаk аntаrа penjuаl dаn pembeli untuk mempertukаrkаn bаrаng аtаu jаsа. Pаdа 

umumnyа pаsаr аdаlаh suаtu trаnsаksi juаl beli melibаtkаn produk аtаu bаrаng 

аtаu jаsа dengаn uаng sebаgаi аlаt trаnsаksi pembаyаrаn  yаng sаh dаn disetujui 

oleh keduа belаh pihаk yаng bertrаnsаksi. Retribusi pаsаr аdаlаh pungutаn аtаs 

jаsа pelаyаnаn penyediааn fаsilitаs pаsаr trаdisionаl yаng berupа pelаtаrаn, los 

dаn kios yаng dikelolа pemerintаh dаerаh dаn khusus disediаkаn untuk pedаgаng 

(Dian & Prajanti, 2017).  

Retribusi pаsаr аdаlаh pembаyаrаn аtаs penyediааn fаsilitаs pаsаr yаng 

berupа hаlаmаn, pelаtаrаn, los, kios yаng dikelolа dаerаh dаn khusus disediаkаn 

untuk pedаgаng, tidаk termаsuk yаng dikelolа oleh perusаhааn dаerаh(Handoko, 

2012). 

Retrubusi pelаyаnаn pаsаr аdаlаh pungutаn sebаgаi pembаyаrаn аtаs 

penggunааn, pemаkаiаn pemаnfааtаn kios, los, аtаu toko dikаwаsаn pаsаr dаn 

tempаt pedаgаngаn umum yаng disediаkаn oleh pemerintаh (Rizky 

RachmawanSuyаdi  dаn Sudjаnа, 2016). Retribusi pаsаr memiliki subjek dаn 

objek аntаrа lаin 
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a. Subjek retribusi pаsаr 

Berdаsаrkаn perаturаn dаerаh 14 tаhun 2011 Subjek retribusi pаsаr 

аdаlаh orаng pribаdi аtаu bаdаn yаng memаnfааtkаn  pelаyаnаn fаsilitаs pаsаr 

yаng disediаkаn oleh pemerintаh kаbupаten. 

b. Objek retribusi pаsаr 

Objek retribusi pаsаr аdаlаh pelаyаnаn penyediааn pаsаr trаdisionаl yаng 

berupа kios, pelаtаrаn, los yаng dikelolаh oleh pemerintаh dаerаh dаn khusus 

disediаkаn pedаgаng.  

a. Klаsifikаsi Retribusi Pаsаr  

Menurut (Mei Rezki Dwi Inggаwаti  dаn Pendidikаn, 2013) 

Klаsifikаsi retribusi pаsаrdapat di golongkan sebаgаi berikut: 

1. Menurut sifаt prestаsi negаrа 

Pedаgаng sebаgаi pembаyаr retribusi pаsаr menerimа prestаsi dаerаh 

berupа penggunа bаngunаn dipаsаr dаn fаsilitаs yаng telаh disediаkаn 

oleh pemerintаh dаerаh. 

2. Menurut cаrа menentukаn jumlаh pungutаn 

Vаriаbel jumlаh pungutаn tergаntung dаri kelаs pаsаr, luаs lаhаn dаn 

tempаt berdаgаng. 

3. Menurut cаrа pembаyаrаn  

Retribusi pаsаr termаsuk retribusi kontаn penggunа jаsа bukаn kios 

menggunаkаn sistem pembаyаrаn hаriаn/mingguаn. 
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b. Potensi retribusi pasar  

Menurut Handayani (2017) potensi adalah daya, kekuatan, 

kesanggupan untuk menghasilkan penerimaan retribusi dan kemampuan yang 

pantas di terima dengan optimal,  yaitu dengan menjumlahkan faktor yang 

mendukung potensi penerimaan retribusi pasar yang di kenakan. 

Permasalahan yang terjadi dalam menggali potensi retribusi pasar adalah 

kurang optimalnya penanganan dalam pengolahan data untuk mendapatkan 

potensi yang optimal dan sesuai keadaan. Untuk mendapatkan potensi yang 

maksimal dan realistis perl adanya pendataan, pemantauan lapangan, survey 

lapangan dan pengkajian yang cermat.    

c. Fаktor Yаng Mempengаruhi Retribusi Pаsаr  

Menurut (Mei Rezki Dwi Inggаwаti  dаn Pendidikаn, 2013)  faktor 

yang mempengaruhi retribusi pasar terdiri dаri: 

1. Tаrif  Retribusi  

Penentuаn tаrif retribusi bersifаt progresif. Retribusi pаsаr progresif 

berdаsаrkаn pаdа lokаsi untuk berdаgаng kаtegori strаtegis dаn non 

strаtegis dаlаm pemаkаiаn tempаt berdаgаng ditentukаn oleh letаk tempаt, 

yаng berаdа dibаngunаn utаmа, los terbukа sertа luаs tempаt yаng 

digunаkаn oleh pаrа pedаgаng. 

2. Sistem Pemungutаn Retribusi  

Pemungutаn yаng bаik sesuаi dengаn prinsi-prinsip retribusi yаng terdiri 

dаri prinsip keаdilаn, kepаstiаn dаn prinsip kekаyааn. 

 



28 

  

 

 

2.1.5 Tarif Retribusi Pasar  

a. Pengertian Tarif 

Menurut Ludji (2020) tarif diartikan sebagai daftar harga (sewa 

ongkos) berdasarkan kamus besar bahasa indonesia tarif adalah harga satuan 

jasa, aturan, daftar bea masuk. Menurut Ludji tarif dibedakan dengan 

berbagai tujuan antara lain: 

1. Pemulihan biaya tarif dapat di terapkan untuk meningkatkan pemulihan 

biaya. 

2. Subsidi silang penentuan tarif bertujuan untuk menyimbangkan 

penggunaan pelayanan bagi masyarakat ekonomi lemah, mengingat 

beraneka ragam pendapatan masyarakat. 

3. Memaksimalkan pendapatan 

Pada ciri pasar monopoli, penentuan tarif dapat di lakukan dengan tujuan 

memaksimalkan pendapatan.  

4. Meminimalisasi penggunaan pelayanan penetapan tarif di tekan serendah 

mungkin dengan tujuan utama meningkatkan surplus karena penetapan 

tarif yang rendah mengingkatkan penggunaan pelayanan. 

5. Meminimalisasi pengguna pelayanan 

Penetapan yang tinggi akan mengurangi pengguna pelayanan 

b. Prinsip dan saran penetapan tarif retribusi daerah  

Retribusi pаsаr merupаkаn jenis dаri retribusi jаsа umum, prinsip dаn 

sаsаrаn dаlаm penentаpаn tаrif jаsа umum ditetаpkаn dengаn memperhаtikаn 

biаyа penyediааn jаsа yаng bersаngkutаn, kemаmpuаn mаsyаrаkаt, аspek 
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keаdilаn dаn efektifitаs pengendаliаn аtаs pelаyаnаn tersebut (zulkiflissаjа, 

2017). Penentаpаn tаrif sepenuhnyа mmeperhаtikаn biаyа penyediа jаsа dаn 

penentаpаn tаrif hаnyа untuk menutup sebаgiаn biаyа (Mei Rezki Dwi 

Inggаwаti  dаn Pendidikаn, 2013). 
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2.2 Penelitiаn Terdаhulu   

Tabel 2.1 

Beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan  

dalam penelitian ini. 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Siregаr  dаn 

Institut 

(2018) 

Optimalisasi 

retribusi pasar 

dalam 

meningkatkanm 

Pendapatan Asli 

Daerah 

Kabupaten 

Dompu Provinsi 

Nusa Tenggara 

Timur 

Menunjukkаn bаhwа optimаlisаsi 

retribusi Pаsаr Bаwаh dikаtegorikаn 

kurаng dаlаm meningkаtkаn 

Pendаpаtаn Аsli Dаerаh kаrenа hаsil 

yаng dicаpаi belum mаksimаl, dаn 

reаlisаsi penerimааn retribusi Pаsаr 

Bаwаh belum mаmpu mencаpаi 

tаrget, kurаngnyа kesаdаrаn wаjib 

pajak retribusi untuk membаyаr 

pemungutаn retribusi, kurаngnyа 

sаrаnа dаn prаsаrаnа. 

2 Mei Rezki 

Dwi 

Inggawati, 

Ngadiman 

dan 

Muhtar,(2013

) 

Strategi 

Optimalisasi 

Retribusi Daerah 

Dalam Rangka  

Meningkatkan 

Pendapatan Asli 

Daerah (Pad)  

(Studi Pada Dinas 

Pasar Kabupaten 

Sleman) 

Menunjukkаn bаhwаRetribusi pasar 

belum mampu memberikan kontribusi 

yang tinggi, baik untuk retribusi 

daerah maupun Pendapatan Asli 

Daerah. Karena sosialisasi kepada 

pedagang dan bimbingan teknis 

kepada juru pungut dirasa masih 

kurang efektif, Kurangnya SDM yang 

tersedia, Rendahnya kesadaran 

pedagang. 

3 Ebedruani 

Sae (2017 

Optimalisasi 

Pengelolaan 

Pemungutan  

Retribusi Pasar 

Oleh Badan 

Pendapatan  

Daerah 

Kabupaten Timor 

Tengah Selatan 

Menunjukkan bahwa pelayanan 

retribusi pasar belum optimal dalam 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 

karena hasil yang dicapai belum 

maksimal Beberapa faktor yang 

mempengaruhi optimalisasi 

pemungutan retribusi pelayanan pasar 

Kabupaten Timor Tengah Selatan 

adalah kesadaran wajib retribusi, 

minimnya sarana dan prasarana pasar, 

data wajib retribusi yang belum 

akurat, dan lemahnya pengawasan 

pemungutan retribusi pasar. 

4 

 

 

 

 

 

Rachman 

Sandy Putra 

Agung 

(2020) 

 

 

Optimalisasi 

Pemungutan 

Retribusi 

Pelayanan  

Pasar Dalam 

Meningkatkan 

menunjukkan bahwa pelayanan 

retribusi pasar belum optimal dalam 

meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah karena hasil yang dicapai 

belum maksimal karena  lemahnya 

pengawasan dan  
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 Pendapatan Asli  

Daerah (Pad) 

Pada Masa 

Pandemi Covid-

19 Di Kota  

Bandar Lampung 

kurangnya kesadaran wajib retribusi, 

kurangnya pembeli pada saat masa 

pandemi covid 19. 

 

5 

 

Rizky 

rachmawan, 

imam suyadi, 

nengah 

sudjana 

(2015) 

Optimalisasi 

retribusi 

pelayanan pasar 

guna 

meningkatkan 

PAD di 

kabupaten 

tulungagung(Suya

di & Sudjana, 

2016)(Suyadi & 

Sudjana, 

2016)(Suyadi & 

Sudjana, 2016) 

Menunjukаn bаhwа penerimaan 

retribusi pasar belum optimal hal ini 

di sebabkan karena аdаnyа pelаyаnаn 

аtаu fаsilitаs pаsаr yаng disediаkаn 

oleh Pemerintаh dаerаh berupа kios, 

los, dаn hаlаmаn pelаtаrаn yаng 

belum dimаnfааtkаn secаrа optimаl. 

 

2.3 Kerаngkа Berpikir 

Pertumbuhаn reаlisаsi penerimааn retribusi pаsаr Mbongаwаni di 

KotаEnde  selаmа kurun wаktu tigа tаhun dаri tаhun 2018 sаmpаi dengаn tаhun 

2020 menunjukkаn tidаk mencаpаi tаrget yаng di tetаpkаn. Mаkа penelitiаn ini 

bertujuаn untuk mengoptimаlisаsikаn penerimааn retribusi pelаyаnаn pаsаr 

Mbongawani dalam meningkatkan sumber  pendаpаtаn аsli dаerаh di kаbupаten 

Ende. 
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Gambar 2.3 

Kerangka berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: objek peneliti 

 

Sumber:Olahan penulis, 2021  

  

Pasar Mbongawani  

 

Unit Pelaksana Teknik Dinas 

Wajib Retribusi 

Sumber Penerimaan  

PAD 

Optimalisasi 

 



 

  

32 

 

BАB III 

METODE PENELITIАN 

3.1 Jenis Penelitiаn  

Jenis penelitiаn ini аdаlаh penelitiаn kuаlitаtif,  penelitian kuаlitаtif 

merupаkаn dаtа yаng tidаk dаpаt diаnаlisis dаlаm bentuk bilаngаn аtаu аngkа 

(Sugiyono,2011) 

3.2 Lokаsi Penelitiаn  

Penelitiаn ini dilаkukаn di Pasar Mbongawani Kecamatan Ende Selatan.  

3.3 Jenis Dаta  

  Menurut sugiyono (2015), jenis data di bedakan menjadi dua yaitu:  data 

kualitatif dan kuantitatif. 

1. Dаtа kuаlitаtif merupаkаn dаtа yаng tidаk dаpаt diаnаlisis dаlаm bentuk 

bilаngаn аtаu аngkа seperti struktur orgаnisаsi dаn sejаrаh berdirinyа pаsаr 

Mbongаwаni Kаbupаten Ende. 

2. Dаtа kuаntitаtif merupаkаn аnаlisis yаng dinyаtаkаn dаlаm bentuk аngkа 

seperti dаtа Penerimааn Retribusi Pelаyаnаn Pаsаr Mbongаwаni Kаbupаten 

Ende  

3.4 Sumber Dаtа  

Sumber data dalam penelitian ini di bedakan menjadi dua yaitu: data 

primer dan data sekunder sugiyono (2015) Dаtа primer dаlаm penelitiаn ini 

аdаlаh dаtа yаng diperoleh dаri hаsil wаwаncаrа dengаn kepаlа Dinаs  

Perdаgаngаn Dаn Perindustriаn Kаbupаten Ende dan  unit pelaksana teknis dalam 

hal kepala pasar  Mbongawani. 
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Dаtа sekunder аdаlаh sumberdаtа penelitiаn yаng diperoleh secаrа tidаk 

lаngsung, berupа bukti, cаtаtаn аtаu lаporаn historis yаn telаh disusun dаlаm аrsip 

(dаtа dokumentаr) dаtа sekunder yаng dimаksud аdаlаh  dаtа penerimааn retribusi 

pelаyаnаn Pаsаr  Mbongаwаni Kаbupаten Ende Tаhun2018-2020. 

3.5 Teknik Pengumpulаn Dаtа 

Teknik pengumpulаn dаtа pаdа penelitiаn ini dilаkukаn dengаn cаrа 

sebаgаi berikut: 

a) Observаsi  

Observаsi merupаkаn suаtu cаrа pengumpulаn dаtа dengаn 

mengаdаkаn pengаmаtаn lаngsung terhаdаp suаtu obyek.Dengаn аdаnyа 

metode ini аkаn mendаpаtkаn dаtа secаrа riil berdаsаrkаn hаsil pengаmаtаn 

dilаpаngаn yаng telаh dilаkukаn (sugiyono, 2013:310). Dаlаm observаsi 

penelitiаn ini peneliti melаkukаn penelitiаn lаngsung pаdа objek yаng аkаn 

diteliti yаitu Pasar Mbongawani . 

b) Wаwаncаrа 

Wаwаncаrа аdаlаh suаtu kegiаtаn dilаkukаn untuk mendаpаtkаn 

informаsi secаrа lаngsung dengаn mengungkаpkаn pertаnyааn-pertаnyааn 

pаrа responden dаn kegiаtаnnyа dilаkukаn secаrа lisаn (Darmanto, 2016) 

Sumber dаtа diperoleh dаri hаsil wаwаncаrа peneliti dengаn kepala 

pasar Mbongawani dan Bpk Irman Asis selаku petugаs pemungut retrIbusi 

pаsаr, berdiаlog lаngsung dengаn pihаk yаng terkаit dаlаm penerimааn 

Retrebusi Pаsаr Mbongаwаni  di Kаntor Dinаs Perdаgаngаn Dаn 

Perindustriаn Kаbupаten Ende, dаn  pedаgаng di pаsаr Mbongаwаni  dаlаm 



34 

  

 

 

teknik wаwаncаrа  ini  peneliti bertаnyа tentаng mаsаlаh yаng аdа dаlаm 

penerimааn Retribusi Pаsаr Mbongаwаni Kаbupаten Ende. 

c) Dokumentasi 

Merupakan catatan peristiwa yang  sudah berlalu. Dokumentasi bisa 

berbentuk foto, laporan, rekaman atau karya dari seseorang. Dalam 

melakukan penelitian, peneliti mengambil data penerimaan retribusi pasar 

Mbongawani  selama tiga tahun terakhir dari  tahun 2018-2020.  

d) Studi kepustаkааn 

Studi kepustаkааn yаitu penulis membаcа dаn mempelаjаri buku-buku 

literаtur, аrtikel-аrtikel, dаn berbаgаi sumber yаng berhubungаn  dengаn 

mаteri penerimааn retribusi pelayanan pasar. 

3.6 Teknik Аnаlisis Dаtа 

 Menurut Sugiyono (2015) Teknik аnаlisis dаta  adalah proses mencari dan 

menyusun data secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan dokumentasi. yаng dipаkаi dаlаm penelitiаn ini аdаlаh 

deskriptif kuаlitаtif. Deskriptif kuаlitаtif аdаlаh  аnаlisis yаng dilаkukаn dengаn 

cаrа mengurаikаn dаtа dаri hаsil lаpаngаn yаng selаnjutnyа diаdаkаn pembаhаsаn 

terhаdаp mаsаlаh yаng diteliti, sehinggа mempermudаh untuk menаrik 

kesimpulаn dаn menjаwаb permаsаlаhаn dаlаm penulisаn  ini. Sugiyono (2015: 

91) mengemukakan terdapat 3 langkah dalam analisis data yaitu:  

 

 

 



35 

  

 

 

1. Redukasi Data 

Redukasi data adalah proses analisis untuk memilih, memusatkan 

perhatian dan menyederhanakan data yang dapat dari lapangan. Dengan 

demikian data yang di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

spesifik dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data 

selanjutnya serta mencari data tambahan jika di perlukan. Redukasi data 

dalam penelitian ini berkaitan dengan optimalisasi penerimaan retribusi 

pelayanan pasar Mbongawani dan upaya yang di lakukan oleh dinas Dinаs 

Perdаgаngаn Dаn Perindustriаn dalam hal ini unit pelaksana teknis dinas 

pasar Mbongawani dalam mengoptimalisasi peneriman retribusi pasar.  

2. Penyajian Data 

Penyajian data di lakukan agar data hasil reduksi dapat 

terorganisasikan dengan baik dan tersusun. Penyajian Data dapat di lakukan 

dalam bentuk  uraian singkat, kumpulan informasi yang tersusun dan 

memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan serta pengambilan 

tindakan, hal ini untuk mempermudah peneliti dalam mengembangkan data 

penelitian. Proses penyajian data dalam penelitian ini menyajikan data target 

dan realisasi penerimaan retribusi pasar dalam meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah  

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung 

seperti halnya redukasi data, setelah data terkumpul cukup memadai 

selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar 
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lengkap maka diambil kesimpulan akhir. Penarikan kesimpulan dalam 

penelitian ini lebih menekankan optimalisasi penerimaan retribusi pasar dan 

hambatan yang di hadapi oleh pemerintah dalam mengoptimalkan 

penerimaan retribusi serta upaya yang di lakukan pemerintah dalam 

mengelola retribusi pasar.    
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

4.1.1 Sejarah Pasar Mbongawani 

Pasar Mbongawani adalah pasar tradisional yang terletak Jl. Pasar, 

Kelurahan Mbongawani Kecamatan Ende Selatan.Pasar Mbongawani merupakan 

pusat perdagangan terbesar di Kabupaten Ende. Aktivitas pasar sudah berlangsung 

sejak tahun 1976 dengan jumlah pedagang pada saat itu sebanyak 550 orang.Pasar 

Mbongawani merupakan  Lahan milik Pemerintah Kabupaten Ende dengan luas 

lahan secara keseluruhan  adalah 5.220m
2
 dengan rincian masing-masing tanda 

bukti hak dari Badan Pertanahan Nasional berupa surat ukur tanggal 28 Februari 

2000 No.11/MBW/2000 seluas 1.824 m², surat ukur tanggal 26 Februari 2000 

No.09/MBW/2000 seluas 2.840 m² dan surat ukur tanggal 28 Februari 2000 

No.10/MBW/2000 seluas 556 m². Pasar Mbongawani selalu ramai setiap hari, 

mengingat lokasi yang strategis yang berada di jalan raya sehingga menarik 

masyarakat untuk berbelanja barang kebutuhan sehari-hari. Adapun lokasi 

pembangunan terletak pada titik ordinat : -8,8487851,  121,6433733. 
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Batas delinasi pasar mbongawani: 

a. Sebelah utara : Laut Sawu 

b. Sebelah Timur : Jln. Katedral 

c. Sebelah Selatan : Jln. Nusantara 

d. Sebelah Barat : Jln Kemakmuran 

4.1.2 Struktur OrganisasiPasar Mbongawani 

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) pasar Mbongawani  adalah unit yang 

mengelola pasar Mbongawani.  Unit ini berada di Dinas Perdagangan Dan 

Perindustrian Kabupaten Ende. Adapun struktur organisasi pasar Mbongawani 

sebagai berikut. 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Pasar Mbongawani 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kantor UPTD Pasar Mbongawani Kabupaten Ende 

 

Kepala pasar 

Arman Mohamad  

 

Juru pungut 

Irman Asis 

Juru pungut 

Titos sengga 

Juru pungut 

Bernadus Nggonggo 

 

Satpam 

Stefanus Peka  
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4.1.3 Uraian tugas masing-masing kepengurusan organisasi pasar 

Mbongawani 

1. Kepala pasar mempunyai fungsi untuk mengawasi dan mengkoordinir 

pelaksanaan pengelolaan retribusi pasar serta tanggung jawab atas keamanan, 

ketertiban, dan keindahan pasar. 

2.  Juru pungut  retribusi pasar tugas untuk memungut retribusi kepada para 

pedagang  

3. Satpam mempunyai tugas untuk menjaga keamanan dan ketertiban 

lingkungan pasar 

4.1.4 Pelaksanaan Pemungutan   Retribusi Pasar Mbongawani 

a. Pemungutan Retribusi Pasar Mbongawani  

Pemungutan retribusidi lakukan oleh petugas pemungut retribusi pasar 

yang ada di unit pelaksana teknis dinas (UPTD) pasar Mbongawani. Petugas 

pemungut retribusi   dalam pungutannya menggunakan karcis dan  surat 

ketetapan retribusi daerah (SKRD). Pungutan karcis untuk pedagang lapak   

(perhari) Sedangkan   surat ketetapan retribusi daerah (SKRD) untuk 

pedagang kios dan pertokoan (perbulan).  

b. Penagihan Retribusi Pasar Mbongawani 

Pelaksanaan penagihan retribusi di lakukan oleh petugas pemungut apabila 

pedagang tidak membayar retribusi terutangnya.  

c. Penyetoran Retribusi Pasar Mbongawani 

Hasil pemungutan retribusi pasar Mbongawani yang di lakukan oleh juru 

pungut retribusi akan di rekap oleh bendahara penerima di unit pelaksana 
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teknis dinas (UPTD) kemudian di setorkan ke Dinas Pendapatan Daerah dan 

akan di setor ke kas negara. 

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Analisis Penerimaan Retribusi Pasar Mbongawani 

Berdasarkan pengamatan peneliti dari data  di lapangan, penerimaan 

retribusi pasar Mbongawani  selama  tiga tahun terakhir yaitu tahun 2018-

2020  belum optimal. Hal ini di tunjukan dengan data sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Jenis Usaha, Aktif, Tarif Retribusi Yang Membayar, Yang Tidak Membayar, 

Penerimaan Retribusi pertahun di Pasar Mbongawani Kabupaten Ende 

Tahun 2018 
 

Jenis 

usaha  

Aktif Tarif Total/ 

Tahun 

Yang 

 bayar 

Total/ 

Bulan 

Total/ 

tahun 

Tidak  

bayar  

Total/ 

bulan 

Total/ 

tahun 

Toko 

Kios 
Lapak 

45 

104 
100 

200.000 

200.000 
2000 

108.000.000 

249.600.000 
72.000.000 

 

 

35 

86 
77 

7.000.000 

17.200.000 
4.620.000 

84.0000.000 

206.400.000 
55.440.000 

 

 

10 

18 
23 

2.000.000 

3.600.000 
      46.000 

24.000.000 

43.200.000 
16.560.000 

Jumlah 249  429.600.000 198 28.820.000 345.840.000 51 5.646.000 83.760.000 

Sumber :Olahan Data Peneliti, 2022 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan  bahwa Realisasi penerimaan retribusi 

pasar Mbongawani di kabupaten Ende pada tahun 2018 penerimaan retribusi pasar 

dari 249 jumlah unit  kios, pertokoan dan lapak yang membayar reribusi sebanyak 

198  unit sedangkan sebanyak 51unit kios, pertokon, dan lapak  tidak membayar  

retribusi. Total penerimaan retribusi pertahun yang dapat di terima dari 

pemanfaatan kios, pertokoan dan lapak apabila semuanya terbayar adalah sebesar 

Rp 429.600.000 tetapi realisasi penerimaan retribusi sebesar Rp 345.840.000. 
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Tabel 4.3 

Jenis Usaha, Aktif, Tarif Retribusi Yang Membayar, Yang Tidak Membayar, 

Penerimaan Retribusi pertahun  di Pasar Mbongawani Kabupaten Ende 

Tahun 2019 

 

Jenis 

usaha  

Aktif Tarif Total/ 

Tahun 

Yang 

bayar 

Total/ 

bulan  

Total/ 

tahun 

Tidak  

bayar  

Total/ 

bulan 

Total/ 

tahun 

Toko 
Kios 

Lapak 

45 
104 

100 

200.000 
200.000 

2000 

108.000.000 
249.600.000 

72.000.000 

 
 

20 
68 

77 

4.000.000 
13.600.000 

4.620.000 

48.000.000 
163.200.000 

55.440.000 

 
 

25 
36 

23 

5.000.000 
7.200.000 

1.380.000    

 

60.000.000 
84.400.000 

16.560.000 

 
 

 

 

Jumlah 249  429.600.000 165 22.220.000 266.640.000 84 13.580.000 162.950.00

000 

Sumber :Olahan Data Peneliti, 2022 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa Realisasi penerimaan retribusi pasar 

Mbongawani di kabupaten Ende, Pada tahun 2019 penerimaan retribusi pasar dari 

249 jumlah unit  kios, pertokoan dan lapak,  yang membayar retribusi sebanyak 

165unit sedangkan   84 unit yang tidak membayar retribusi. Total penerimaan 

retribusi pertahun yang dapat di terima dari pemanfaatan kios, pertokoan dan 

lapak apabila semuanya terbayar adalah sebesar Rp 429.600.000. Namun realisasi 

sebesar Rp 266.640.000. Penerimaan retribusi pasar Mbongawani mengalami 

penurunan  sebesar 22 %  dari tahun 2018.  

 

 

 

 

 

 

 

 



42 

 

 

 

Tabel 4.4 

Jenis Usaha, Aktif, Tarif Retribusi Yang Membayar, Yang Tidak Membayar, 

Penerimaan Retribusi pertahun  di Pasar Mbongawani Kabupaten Ende 

Tahun 2020 

 

Jenis 

usaha  

Aktif Tarif Total/Tahun Yang  

bayar  

Total/ 

bulan  

Total/ 

Tahun 

Tidak  

bayar 

Total/ 

bulan 

Total/ 

Tahun 

Toko 
Kios 

Lapak 

45 
109 

115 

200.000 
200.000 

2000 

108.000.000 
261.600.000 

82.800.000 

15 
56 

50 

 
 

3.000.000 
11.200.000 

3.000.000 

 

36.000.000 
134.400.000 

36.000.000 

 

30 
53 

65 

6.000.000 
10.600.000 

     3.900.000 

72.000.000 
127.200.000 

46.800.000 

 

Jumla

h 

269  452.400.000 121 17.200.000 206.400.000 148 20.500.000 246.000.000 

Sumber :Olahan Data Peneliti, 2022 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa Realisasi penerimaan retribusi pasar 

Mbongawani di kabupaten Ende Pada tahun 2020 mengalami kenaikan jumlah  

unit kios, pertokoan dan lapak sebesar 8% dari tahun 2019 sehingga totalnya 

menjadi  269 yang membayar retribusi sebanyak 121 sedangkan 148 unit kios, 

pertokoan dan lapak  yang tidak membayar retribusi. Total penerimaan retribusi 

pertahun yang dapat di terima dari pemanfaatan kios, pertokoan dan lapak apabila 

semuanya terbayar adalah sebesar Rp 452.400.000 namun realisasi sebesar 

Rp206.400.000. Penerimaan retribusi pasar Mbongawani mengalami penurunan  

sebesar 22,59 %  dari tahun 2019. Dapat di simpulkan bahwa penerimaan retribusi 

pasar Mbongawani selama tiga tahun terakhir belum optimal. 
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4.2.2 Hambatan Atau Kendala Yang Di Hadapi  Oleh Dinas Perdagangan 

Dan PerindustrianKabupaten Ende Dalam Mengoptimalkan 

Retribusi  Pelayanan Pasar Mbongawani Kabupaten Ende  

Adapun hambatan yang di hadapi oleh Dinas Perdagangan Dan 

Perindustrian dalam mengoptimalkan penerimaan retribusi pasar adalah  sebagai 

berikut. 

1. Kurang аdаnya kesаdаrаn para pedagang untuk membаyаr  retribusi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Asis selaku pemungut 

retribusi mengatakan bahwa  kesadaran  para pedagang pasar Mbongawani  

untuk membayar retribusi kurang  karena pedagang pasar belum memahami 

pentingnya retribusi. Para pedagang  lapak tidak mau membayar  retribusi 

dengan berbagai alasan  seperti sepinya pembeli   sedangkan untuk pedagang 

kios dan pertokoan tidak mau membayar karena ketetapan biaya tarif retribusi 

terlalu tinggi. 

2. Kurangnya sosialisasi  kepada wajib retribusi 

 Berdasarkan  informan dari bapak Ermen   selaku Kepala Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Ende  bahwa sosialisasi  kepada 

wajib retribusi tentang pentingnya retribusi pada pasar Mbongawani di 

lakukan secara langsung empat kali untuk setiap  tahun yaitu  pada bulan 

januari, maret, agustus, dan desember, berdasarkan informasi dari bapak 

Ermen pelaksanaan sosialisasi yang  di lakukan hanya satu kali setiap tahun  

pada bulan januari. Sehingga penulis menyimpulkan bahwa  pelaksanaan 

sosialisasi kepada wajib retribusi pasar Mbongawani masih kurang.  
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3. Lemahnya Pengawasan Kepada Para Pemungut Retribusi  

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan pengawasan yang di 

lakukan oleh unit pelaksana teknis dinas (UPTD) kepada para pemungut 

retribusi masih kurang,  sehingga petugas pemungut retribusi tidak 

melaksanakan tugasnya dengan baik selama proses pemungutan berlangsung. 

Hal ini dapat terlihat masih banyak pedagang yang tidak memanfaatkan  

lapak yang sudah tersedia namun berjualan di depan kios dan pertokoan, 

kadang  banyak para pedagang yang sudah membayar retribusi tetapi petugas 

pemungut retribusi tidak memberikan karcis kepada pedagang, ada juga yang 

sudah menempati lapak tetapi tidak membayar retribusi, selain itu pihak unit 

pelaksana teknis dinas kadang tidak melakukan pengecekan terhadap karcis 

yang di berikan dengan jumlah uang yang di terima setiap selesai proses 

pemungutan sehingga penerimaan retribusi tidak optimal. 

4.2.3 Upaya Yang Di Lakukan Dinas Perdagangan dan Perindustrian 

kabupaten Ende Dalam Mengelola Retribusi Pasar Mbongawani  untuk 

Meningkatkan Pendаpаtаn Аsli Dаerаh. 

Upaya yang di lakukan oleh Dinas Perdagangan dan Perindustrian dalam 

mengelola retribusi pasar Mbongawani adalah sebagai berikut 

1. Meningkatkan Kesadaran Wajib Retribusi 

 Bedasarkan hasil wawancara dengan bapak Asis selaku petugas 

pemungut retribusi mengatakan bahwa untuk meningkatkan Kesadaran para 

pedagang dalam kewajiban membayar retribusi, petugas pemungut retribusi 

melakukan  peneguran secara lisan sebanyak tiga kali kepada para 
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pedagang. Jika masih ada yang tidak membayar maka akan di lakukan 

penagihan oleh pemungut retribusi  setelah di lakukan penagihan apabila 

masih tidak membayar maka akan di lakukan tindakan penyegelan. 

2. Meningkatkan sosialisasi kepada para pedagang  

Untuk meminimalkan jumlah retribusi yang tidak terbayar  maka 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian melakukan sosialisasi sebanyak empat 

kali   di bulan januari, maret, agustus, dan desember. sosialisasi di lakukan 

secara langsung di pasar Mbongawani terkait dengan kewajiban yang harus 

di bayar oleh para pedagang yang sudah menempati fasilitas yang di 

sediakan oleh pemerintah dan sanksi yang akan di berikan kepada para 

pedagang yang tidak membayar. Sanksi tersebut berupa surat tagihan 

retribusi daerah (STRD).    

3. Peningkatan  Sistem Pengawasan Kepada Para Pemungut Retribusi  

Berdasarkan  hasil wawancara dengan bapak Ermen selaku kepala 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian  melakukan  pengawasan  kepada para 

pemungut retribusi  sesuai dengan aturan yang berlaku yaitu  di lakukan  

pada saat proses pemungutan  dan peyetoran retribusi dan di lakukan  secara 

insidental melakukan tinjauan lapangan terutama untuk mengecek 

bagaimana pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh pemungut retribusi.
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BAB V 

PENUTUP 

5.2  Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, peneliti dapat 

menyimpulkan yang berkaitan dengan optimlisasi penerimaan retribusi pasar di 

Pasar Mbongawani adalah sebagai berikut: 

1) Penerimaan Retribusi Pasar Mbongawani Kabupaten Ende belum optimal 

selama tiga tahun terakhir dari tahun 2018-2020 tidak mencapai target yang di 

tetapkan. Persentase masing-masing tahun tidak mencapai 100% yaitu pada 

tahun  2018  sebesar 81%, 2018 sebesar 59% dan 2020 sebesar 45% . 

2) Hambatan-hambatan yang di hadapi oleh Dinas  Perdagangan dan 

Perindustrian Kabupaten Ende dalam mengoptimalkan penerimaan retribusi 

pelayanan pasar Mbongawani yaitu kurang adanya kesadaran para pedagang 

untuk membayar retribusi, kurangnya sosialisasi kepada para pedagang, serta 

lemahnya pengawasan kepada pemungut retribusi. 

3) Upaya yang di lakukan Dinas  Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Ende 

dalam mengoptimalkan retribusi pasar Mbongawani adalah dengan 

meningkatkan kesadaran kepada para pedagang tentang pentingnya retribusi, 

melakukan peningkatan sosialisasi kepada para para pedagang, dan  

peningkatan  sistem pengawasan kepada pemungut retribusi. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis, untuk lebih 

meningkatkan penerimaan retribusi pasar Mbongawani Kabupaten Ende dapat 

diajukan beberapa saran dalam upaya optimalisasi retribusi  pelayanan pasar 

dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah sebagai berikut. 

1. Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Ende melakukan pendekatan 

kepada para pedagang tentang pentingnya membayar retribusi dan 

memberikan sanksi yang tegas kepada wajib retribusi yang tidak memenuhi 

kewajibannya dalam membayar retribusi apabila masih belum membayar saat 

jatuh tempo harus dicabut hak penempatannya  serta mengadakan patroli 

keliling pasar oleh petugas pemungut pasar.  

2. Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten Ende  memberikan  

sosialisasi  atau  penyuluhan secara  intensif kepada para pedagang  

tentang hak dan kewajiban serta manfaat dari retribusi pasar dan sosialisasi  

tidak hanya di lakukan secara langsung tetapi melalui media seperti radio dan  

sepanduk. Sosialisasi di lakukan sesuai dengan yang telah di tetapkan yaitu 

empat kali setiap tahun pada bulan januari, maret, agustus, dan desember.  

3. Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten Ende untuk meningkatkan 

pengawasan kepada pemungut retribusi sebaiknya melakukan peninjauan 

secara langsung ke lapangan secara insidental untuk memastikan petugas 

pemungut retribusi sudah melakukan tugasnya dengan baik.  

4. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Ende  sebaiknya  melakukan 

penertiban kepada para pedagang lapak yang berjualan depan toko dan kios di 
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pasar Mbongawani  

5. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Ende  memberikan 

penyuluhan kepadea pedagang pasar tentang kebersihan pasar dan untuk para 

pedagang sebaiknya membuang sampah pada tempat yang telah di sediakan.  
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Target Dan Realisasi Penerimaan Retribusi Pelayanan Pasar Di Pasar 

Mbongawani Kabupaten Ende Tahun 2018-2020 

No Jenis 

usaha 

tarif Aktif   Yang 

bayar  

Yang 

tidak 

bayar  

Tahun 2018 Pencap

aian Target (Ribu       

Rupiah) 

Realisasi 

(Ribu 

Rupiah) 

1 Toko 

Kios 

Lаpаk 

200/bulan 

200/bulan 

2000/hari 

45 

10 

100 

 

35 

86 

77 

10 

18 

23 

429.600.000 345.840,000 80% 

      Tahun 2019  

Target (Ribu 

Rupiah)  

Realisasi 

(Ribu 

Rupiah) 

2 Toko 

Kios 

Lаpаk 

200/bulan 

200/bulan 

2000/hari 

45 

104 

100 

20 

68 

77 

25 

36 

23 

429.600.000 

 

266.640.000 62%  

      Tahun 2020  

Target (Ribu 

Rupiah) 

Realisasi 

(Ribu 

Rupiah) 

3 Toko 

Kios 

Lаpаk 

200/bulan 

200/bulan 

2000/hari 

 

45 

109 

115 

15 

56 

50 

30 

53 

65 

452.400.000 

 

 

206.400.000 

 

45%  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

HASIL WAWANCARA  

Narasumber : Efrem Diakon Aina 

Jabatan          :  Kepala Dinas Perinustrian Dan Perdagangan Kabupaten Ende 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1 Apakah penerimaan retribusi pasar 

Mbongawani  dalam meningkatkan  

Pendapatan Asli Daerah sudah 

optimal? 

Peneriimaan retribusi pasar 

Mbongawani belum optimal masih 

banyak para pedagang yang tidak mau 

membayar retribusi 

2 Apa saja kendala dan hambatan 

dalam pelaksanaan pemungutan 

Retribusi Pasar? 
 

Kendala dalam pelaksanaan 

pemungutan retribusi karena kurang 

adanya  kesadaran para pedagang 

untuk membayar retribusi, kurangnya 

sosialisai, serta lemahnya pengawasan 

kepada para pemungut retribusi. 

3 Pemungutan apa saja yang di 

kenakan kepada pedagang ? 

 

 Pungutan yang di kenakan kepada 

para pedagang yang menempati 

fasilitas yang telah di sediakan oleh 

pemerintah.  

4 Bagaimana tata cara (mekanisme) 

pengelolaan retribusi pelayanan 

pasar di pasar Mbongawani 

kabupaten ende? 

  Retribusi pasar Mbongawani di 

pungut oleh juru pungut yang ada di 

unit pelaksana tekis dinas (UPTD)  

dengan menggunakan alat bukti 

pembayaran berupa karcis dan  surat 

ketetapan retribusi daerah (SKRD). 

Alur penyetoran retribusi pasar yang 

berawal dari juru tagih menarik 

retribusi dengan objek retribusi atau 

pedagang. Setelah terkumpul, kepala 

pasar  menjalankan tugas untuk   

memberikan  setoran atau  sejumlah 

uang ke Unit Pelaksana teknis dinas  

(UPTD) tersebut lalu di setorkan ke 

Dinas  Pendapatan Daerah.  

5 

 

 

 

 

 

 

Upaya dan strategi apa saja yang di 

lakukan oleh ihak pengelola pasar 

Mbongawani dalam mengatasi 

kendala yang terjadi? 

Upaya dan strategi yang kami lakukan 

adalah dengan Meningkatkan 

Kesadaran Wajib Retribusi, 

Meningkatkan  sosialisasi kepada para 

pedagang, Peningkatan  Sistem 

Pengawasan. 



 

 

 

 

 

6 

 

Bagaimana pengawasan reribusi 

pasar yang di tetapkan oleh dinas 

perindustrian dan perdagangan 

kabupaten ende? 

 

pengawasan yang di lakukan oleh 

Dinas Perindustrian dan perdagangan 

kabupaten Ende melakukan 

pengawasan kepada pemungut reribusi 

sesuai dengan aturan yang berlaku 

yaitu di lakukan pada saat pemungutan 

dan dan penyetoran retribusi. 

 

  



 

 

 

 

HASIL WAWANCARA  

Narasumber : Arman Mohamad 

Jabatan          : Kepala Pasar Mbongawani 

No  PERTANYAAN JAWABAN 

1 

 

Ada berapakah jumlah 

pemungut retribusi Pasar 

Mbongawani 

 Jumlah pemungut retribusi yang ada di 

pasar sebanyak tiga orang. 

2 Berapakah Kios, Los, dan 

pertokoan  yang berada di 

pasar Mbongwani? 

 Pada tahun 2018 dan 2019 jumlah 

petokoan  45, Kios104  dan lapak 100 

sedangkan pada tahu  2020 jumlah 

pertokoan sebanyak 45, kios sebanyak 

109, dan lapak sebanyak 115 

3 fasilitas apa saja yang di 

sediakan oleh petugas pasar 

Mbongawani? 

untuk fasilitas berupa kios, los  

pertokoan   yang di gunakan oleh para 

pedagang untuk menjual barang 

dagangannya, dan tempat penampungan 

sampah. 

4 Bagaimana proses pengawasan 

yang di lakukan  kepada para 

petugas pemungut retribusi  

pasar  

Pengawasan knya dengan baikeada 

pemungut retribusi masih kurang 

sehingga banyak petugas yang tidak 

menjalankan tugasnya dengan baik. 

5  Bagaimanakah langkah 

keamanan di pasar? 

Dengan langkah penertiban yang di 

lakukan tidak serta merta dengan 

operasi penertiban, ada penyuluhan dan 

pembinaan terhadap para pedagang 

untuk menghilangkan atau mengurangi 

segala bentuk ancaman karena 

keberadaan lokasi berjualan mereka 

yang tidak memperhatikan kenyamanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

HASIL WAWANCARA 

Narasumber  : Irman Asis 

Jabatan           : Juru pungut  

No  PERTANYAAN  JAWABAN  

1 Bagaimanakah alur saat proses 

terjadinya pemungutan 

retribusi? 

Alur yang pertama adalah saya 

menyiapkan karcis, kedua data  

pedagang, ketiga pelaksana tugas, 

mana yang sudah dipungut  dijadikan 

satu, setelah pungut kemudian dihitung 

dan disetorkan ke Bendahara UPTD. 

2 Kapankah waktu pelaksanaan 

(hari,jam) pada saat dimulainya 

dan berakhirnya proses 

pemungutan retribusi oleh 

petugas pemungut retribusi? 

Pelaksanaan pemungutan retribusi 

pasar mulai jam 08.00 sampai jam 4. 

3 Berapakah tarif retribusi yang 

dikenakan kepada pedagang 

pasar berdasarkan letak tempat 

berdagang? 

 Untuk para pedagang yang 

menggunakan fasilitas Tarif pertokoan  

Rp 200.000/bulan,  kios Rp 

200.000/bulan sedangkan tarif lapak 

RP 2000/hari  

 

4 Apakah ada pedagang yang 

tidak membayar retribusi 

pasar? 

Banyak sekali yang terjadi di lapangan 

untuk para pedagang yang tidak 

membayar retribusi dengan berbagai 

alasan seperti kurangnya pemebeli di 

pasar dan untuk pedagang kios dan 

pertokoan dengan alasan ketetapan 

biaya arif erlalu tinggi  

5 Adakah hambatan yang di 

alami para petugas pemungut 

retribusi selama di lapangan  

 Ya ada,  banyak para pedagang yang 

tidak membayar reribusi walaupun 

sudah menepati lapak yang tersedia, 

ada para pedagang yang tidak 

menempati lapak tetapi berjualan di 

depan kios dan pertokoan. 

 

  



 

 

 

 

HASIL WAWANCARA  

Narasumber  : Martina kasih  

Jabatan            : Pedagang pasar 

No  PERTANYAAN  JAWABAN  

1 Bagaimana pendapatan para 

pedagang setiap harinya? 

Pendapatan para pedagang setiap hari 

tidak tetap  

2 

 

 

 

 

3 

Bagaimana kondisi pasar 

Mbongawani  

 

 

 

Mengapa para pedagang tidak 

mau membayar reribusi pasar 

Menurut saya kondisi pasar tidak rapi 

karena masih banyak para pedagang 

kurang disiplin dalam penjualan, dan 

fasilitas pasarpun kurang memadai. 

 

 Sepinya pembeli di pasar dan 

ketetapan biaya tarif terlalu besar 
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